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ABSTRAK 

 

Nur Azizah Binti Wahyuningtyas: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 

Dividen (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Periode 2013-2015). Skripsi, Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi UNP Kediri, 2017. Tujuan Penelitian ini adalah: Untuk menganalisis 

pengaruh ROA, EPS, CR, DER dan TATO terhadap DPR secara pasrsial dan simultan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda, uji-t dan uji F. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 

perusahaan di sektor manufaktur. Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas (independend 

variabel) yang terdiri dari return on asset, earning per share, current ratio, debt to equity 

ratio, dan total asset turn over. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

uji-t dan uji F. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 perusahaan di sektor manufaktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Secara parsial vaiabel ROA, EPS, CR dan DER 

berpengaruh tidak signifikan terhadap DPR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2013-2015 dan variabl TATO berpengaruh signifikan terhadap DPR pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar d BEI periode 2013-2015. Dan secara simultan ROA, 

EPS, CR, DER dan TATO secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap DPR pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 

 

 

KATA KUNCI  : Dividend Payout Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset TurnOver 
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1. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi saat ini 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menyebabkan kegiatan 

perekonomian dunia mengalami 

perkembangan yang pesat. Hal tersebut 

mendorong transaksi jual-beli yang 

dilakukan antara produsen dan 

konsumen menjadi lebih luas (global) 

yakni tidak terjadi dalam pasar 

domestik, tetapi juga dalam pasar 

internasional.  

Menurut Suciptayasa (2013), 

Pasar modal merupakan salah satu 

contoh adanya kemajuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

lebih modern di bidang ekonomi. Pasar 

modal merupakan media yang sangat 

efektif untuk menyalurkan dan 

menginvestasikan dana yang 

berdampak produktif dan 

menguntungkan investor. Melalui 

kegiatan pasar modal, perusahaan 

dapat memperoleh dana untuk 

membiayai kegiatan operasional dan 

perluasan perusahaan. Salah satu 

perusahaan yang ada dalam pasar 

modal ialah perusahaan manufaktur. 

Dalam kegiatan perusahaan pasti 

memiliki tujuan yaitu memperoleh laba 

semaksimal mungkin. Sebagian besar 

aktivitas suatu perusahaan adalah 

kegiatan investasi. Dalam 

menginvestasikan sejumlah dana, hal 

utama yang diharapkan seorang 

investor adalah adanya keuntungan 

yang akan diperoleh di masa datang. 

Untuk itu investor perlu melakukan 

analisis untuk menentukan dasar yang 

dapat digunakan dalam menilai 

kelayakan saham suatu perusahaan 

untuk dijadikan sebagai salah satu 

alternatif investasi (Parica dkk, 2013). 

Perusahaan diharapkan mampu 

menghasilkan keuntungan yang 

akhirnya dapat dibagikan kepada para 

pemegang saham dalam bentuk 

dividen. Dividen merupakan salah satu 

bentuk dari return (tingkat 

pengembalian investasi) yang sulit 

diprediksi. Kebijakan dividen pada 

perusahaan-perusahan publik sangat 

diperhatikan oleh para investor. 

Kebijakan tersebut dapat mengundang 

investor untuk membeli / 

mempertahankan saham perusahaan 

atau sebaliknya mereka akan 

memutuskan untuk tidak membeli / 

menjual saham perusahaan. 

Manajemen sering mengalami 

kesulitan untuk memutuskan apakah 

akan membagi dividennya atau akan 

menahan laba untuk diinvestasikan 

kembali kepada proyek-proyek yang 

lain yang menguntungkan bagi 
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peningkatan pertumbuhan perusahaan. 

Pertimbangannya adalah tingkat 

pengembalian atas dana yang mereka 

investasikan dalam bentuk saham, 

berupa dividen ataupun dalam bentuk 

capital gain, harus lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan 

obligasi pemerintah, tingkat bunga 

deposito ataupun lebih tinggi dari 

tingkat inflasi. 

Disisi lain, perusahaan harus 

mempertimbangkan kebutuhan dana 

untuk membiayai kegiatan operasional 

dan kebutuhan yang direncanakan. 

Dalam jangka panjang, pertumbuhan 

perusahaan akan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dalam bentuk 

peningkatan nilai saham di masa depan 

yang akhirnya akan menguntungkan 

pemegang saham karena memperoleh 

capital gain. Pembiayaan pertumbuhan 

tersebut dapat menggunakan alternatif, 

apakah menggunakan sumber dana 

internal yang berbiaya murah antara 

lain berupa laba ditahan atau berupa 

dana eksternal yang relatif lebih mahal 

seperti pinjaman kepada kreditur. 

Kebijakan dividen pada 

dasarnya adalah ketentuan seberapa 

besar porsi keuntungan yang akan 

diberikan kepada pemegang sahamnya 

dan yang akan ditahan sebagai 

retairned earnings. Perbandingan 

antara dividen dan keuntungan 

merupakan rasio pembayaran dividen 

(Dividend Payout Ratio). Keputusan 

suatu perusahaan mengenai dividen 

terkadang diintegrasikan dengan 

keputusan pendanaan dan keputusan 

investasinya. Dalam kasus perusahaan 

membukukan laba, namun pembagian 

dividennya rendah mungkin 

disebabkan karena manajemen sangat 

concern tentang kelangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan melakukan 

penahanan laba untuk melakukan 

ekspansi atau menumbuhkan kas untuk 

operasi perusahaan. 

Kebijakan dividen dalam 

penelitian ini diproksi oleh Dividend 

Payout Ratio(rasio pembayaran 

dividen). Dividend Payout 

Ratiomerupakan cara untuk mengukur 

sebagian pendapatan suatu perusahaan 

yang dibayarkan kepada investor dalam 

bentuk dividen daripada diinvestasikan 

ulang ke dalam perusahaan untuk 

periode waktu tertentu. Secara umum, 

perusahaan-perusahaan dengan rasio 

pembayaran dividen yang lebih tinggi 

cenderung merupakan perusahaan yang 

lebih tua dan mapan, yang telah 

bertumbuh secara signifikan. 

Sementara perusahaan-perusahaan 

dengan rasio pembayaran dividen 

rendah cenderung merupakan 
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perusahaan-perusahaan yang lebih baru 

dengan potensi pertumbuhan yang 

tinggi. 

Besar kecilnya dividen yang 

akan dibayarkan oleh perusahaan 

tergantung pada kebijakan dividen dari 

masing-masing perusahan dan 

merupakan keputusan finansial yang 

tidak mudah bagi pihak manajemen. 

Dengan demikian pihak manajemen 

perlu untuk mempertimbangkan faktor-

faktor apa saja yang akan 

mempengaruhi kebijakan dividen yang 

ditetapkanoleh perusahaan. 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat DPR sebuah 

perusahaan. Dalam penelitian ini faktor 

yang diproksi mempengaruhi tingkat 

DPR diantaranya rasio profitabilitas 

diproksi dengan Return On Assetdan 

Earning Per Share,rasio likuiditas 

diproksi dengan Current Ratio, rasio 

hutang diproksi dengan Debt to Equity 

Ratio, dan rasio aktivitas yang di 

proksi dengan Total Asset Turn Over. 

Berdasarkan perspektif empiris, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

perbedaan atau tidak konsisten pada 

penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh rasio-rasio keuangan 

terhadap kebijakan dividen (DPR) 

diantaranya adalah menurut Sumiadji 

(2010), Muhammadinah (2015), 

Samrotun (2015), Rahayuningtyas 

(2014), Noviana (2012), dan Pramana 

(2015). 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan Sumiadji (2010), diketahui 

bahwa Return On Asset (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap DPR. Akan 

tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammadinah (2015) menunjukkan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan 

terhadap DPR. 

Sumiadji (2010) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap DPR. Akan tetapi berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Noviana (2012) yang 

menunjukkan bahwa EPS tidak 

berpengaruh terhadap DPR. 

Samrotun (2015) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR) berpengaruh 

terhadap DPR. Akan tetapi berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Rahayuningtyas (2014) dimana 

menunjukkan bahwa CR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPR. 

Dalam penelitian Pratama 

(2015) menunjukkan hasil bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif terhadap DPR. Akan tetapi 

berbeda dengan hasil penelitian 

Sumiadji (2010) yang menunjukkan 
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bahwa DER tidak berpengaruh 

terhadap DPR. 

Rahayuningtyas (2014) 

menunjukkan hasil pada penelitiannya 

bahwa Total Asset Turn Over (TATO) 

tidak berpengaruh signifikan terhdap 

DPR. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammadimah 

(2015) yang menunjukkan bahwa 

TATO brerpengaruh signifikan 

terhadap DPR.  

Berdasarkan permasalahan-

permasalahan diatas, yaitu terdapat 

nilai dividen yang fluktuatif dari tahun 

ke tahun dan adanya perbedaan 

penelitian terdahulu maka peneliti 

tertarik untuk melakukan pengujian 

lebih lanjut dengan mengambil judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kebijakan Dividen 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2015)”. 

 

 

 

2. MET ODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Dividend 

Payout Ratio. 

2. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah yaitu 

Return On Asset (X1), Earning 

Per Share (X2), Current Ratio 

(X3), Debt to Equity Ratio (X4) 

dan Total Asset Turn Over (X5). 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif.  

2. Teknik penelitian  

Teknik penelitian ini 

menggunakan teknik 

penelitian deskriptif 

kausalitas. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Tempat penelitian ini 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015. 

Karena dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder, 

maka data berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan 

dapat diperoleh dengan cara 

browsing pada alamat website 

www.idx.co.id. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

selama enam bulan, dimulai dari 

bulan Januari sampai Juni 2017. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI dalam periode 

pengamatan pada tahun 2013-

2015. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah  145 perusahaan. 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini 

menggunakan 25 perusahaan 

dengan 3 tahun periode 

penelitian, maka jumlah 

sampelnya adalah 75 unit 

sampel.

 

I. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

Jika grafik histogram 

membentuk pola yang simetris 

tidak menceng ke keri dan ke 

kanan. Pada normal 

probabilityplot jika data 

menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal 

menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar 4.1 

hasil uji normalitas grafik 

histogram dapat dilihat bahwa 

data lebih terdistribusi normal, hal 

ini ditunjukan pada grafik 

histogram yang polanya 

berbentuk simetris tidak menceng 

ke kiri atau menceng ke kanan. 

 

Gambar 4.2 

Normal P-Plot 

Berdasarkan gambar 4.2 

hasil uji normal probability plots 

dapat diketahui bahwa data yang 

dianalisis telah berdistribusi 

secara normal, yang ditunjukan 

oleh titik – titik atau data 
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menyebar berhimpit disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. 

2) Analisis Statistik 

Hasil uji analisis statistik 

Kolmogorov‐Smirnov test (K‐S) 

dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 0,05 atau 5%, 

ditunjukkan pada Tabel 4.9 

dibawah ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

  Unstandard
ized 

Residual 

N 75 

Normal 
Paramet
ers

a,,b
 

Mean 1.0739 

Std. Deviation .49891 

Most 
Extreme 
Differenc
es 

Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z .904 

Asymp. Sig. (2-tailed) .388 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil 

pengujian Konglomogorov 

Smirnov test(K-S)menunjukkan 

bahwa data residual yang diolah 

adalah berdistribusi normal, yaitu 

sebesar 388 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 jadi dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima 

sehingga hasil ini menunjukkan 

data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleranc
e VIF 

1 ROA (X1) .888 1.127 

EPS (X2) .903 1.107 

CURRENT (X3) .855 1.169 

DER (X4) .835 1.198 

TATO (X5) .835 1.197 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 

diatas diketahui nilai tolerance 

masing-masing variabel yaitu 

variabel ROA sebesar 0,888, 

variabel EPS sebesar 0,903, 

variabel Current Ratio sebesar 

0,855, variabel DER sebesar 

0,835, dan variabel TATO sebesar 

0,835 dari kelima variabel 

independen mempunyai nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10. 

Dan nilai VIF masing masing 

variabel yaitu variabel ROA 

sebesar 1,127, variabel EPS 

sebesar 1,107, variabel Current 

Ratio sebesar 1,169, variabel DER 

sebesar 1,198, dan variabel TATO 

sebesar 1,197. Dari kelima nilai 

variabel mempunyai nilai VIF 

lebih kecil dari 10 dengan 

demikian dalam model regresi ini 

tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen. 

c. Uji Autokorelasi 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 28.48727 2.187 

a. Predictors: (Constant), TATO (X5), EPS (X2), 
CURRENT (X3), ROA (X1), DER (X4) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 

Berdasarkan tabel 4.11 

diatas diketahui bahwa nilai 

durbin-watson (DW Test) sebesar 

2.187. Nilai tersebut akan 

dibandingkan dengan nilai tabel 

Durbin Watson menggunakan 

signifikansi 5%, diketahui dalam 

penelitian ini jumlah sampel (n) = 

75 dan jumlah variabel 

independen 5 (k=5), maka tabel 

durbin-watson didapatkkan batas 

atas (du) 1,7698, nilai dw sebesar 

2,187, dan nilai 4-du sebesar 

2,2302.Dengan demikian 

1,7698<2,187<2,2302 artinya 

model regresi ini sudah bebas dari 

autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.3 

Grafik Scaterplots 

Pada gambar 4.3 di atas 

grafik scatterplots terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak menunjukkan pola 

tertentu, tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Sehingga diketahui 

model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.655 12.627  

ROA (X1) -.020 .124 -.019 

EPS (X2) .005 .025 .025 

CURRENT 
(X3) 

-.019 .025 -.090 

DER (X4) -2.195 5.805 -.046 

TATO (X5) 25.349 7.263 .420 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.12 di 

atas, maka didapat persamaan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Persamaan regresi di atas 

mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Konstanta = 23,655 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa apabila variabel ROA, 

EPS, Current, DER dan TATO 

bernilai 0, maka nilai DPR 

adalah 23,655. 

b. Koefisien ROA (X1) = -0,020 

Setiap penambahan 

koefisien ROA (X1) 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

DPR akan turun sebesar 0,020. 

DPR = 23,655 + -0,020 (X1)  +  

0,005 (X2)  + -0,019 (X3)  + -2,195 

(X4)  + 25,349 (X5)   
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Sebaliknya setiap penurunan 1 

satuan ROA (X1) dengan asumsi 

variabel lain tetap dan tidak 

berubah, maka akan menaikan 

DPR sebesar 0,020. 

c. Koefisien EPS (X2)= 0,005 

Setiap penambahan 

koefisien EPS (X2) 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

akan menaikan DPR sebesar 

0,005. Sebaliknya setiap 

penurunan 1 satuan EPS (X2)  

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

DPR akan turun sebesar 0,005. 

d. Koefisien CR (X3) = -0,019 

Setiap penambahan 

koefisien CR(X3) 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

DPR akan turun sebesar 0,019. 

Sebaliknya setiap penurunan 1 

satuan CR(X3) dengan asumsi 

variabel lain tetap dan tidak 

berubah, maka akan menaikan 

DPR sebesar 0,019. 

e. Koefisien DER (X4) = -2,195 

Setiap penambahan 

koefisien DER (X4) 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

DPR akan turun sebesar 2,195. 

Sebaliknya setiap penurunan 1 

satuan DER (X4) dengan asumsi 

variabel lain tetap dan tidak 

berubah, maka akan menaikan 

DPR sebesar 2,195. 

f. Koefisien TATO (X5)= 25,349 

Setiap penambahan 

koefisien TATO (X5) 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

akan menaikan DPR sebesar 

25,349. Sebaliknya setiap 

penurunan 1 satuan TATO (X5) 

dengan asumsi variabel lain 

tetap dan tidak berubah, maka 

DPR akan turun sebesar 25,349. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model R R Square 

1 .407
a
 .165 

a. Predictors: (Constant), TATO (X5), EPS (X2), 
CURRENT (X3), ROA (X1), DER (X4) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 

Berdasarkan tabel 4.13 

diatas dapat diketahui nilai 

adjusted R
2
 sebesar 0,105%. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel 

independen (ROA, EPS, CR, 

DER dan TATO) mampu 

menjelaskan variabel dependen 

(DPR) sebesar 10,5% dan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 
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a. Uji t (Parsial) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji-t 

 

Model 

 

t Sig. 

1 (Constant) 1.873 .065 

ROA (X1) -.161 .872 

EPS (X2) .218 .828 

CURRENT (X3) -.758 .451 

DER (X4) -.378 .707 

TATO (X5) 3.490 .001 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

 

a. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 17 pada tabel 

4.14 diatas diperoleh nilai 

signifikan variabel ROA 

sebesar 0,872, dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

ROA (X1) > 0.05 yang berarti 

Ha ditolak dan H0 diterima. 

Hasil dari pengujian ini adalah 

ROA (X1) berpengaruhtidak 

signifikan terhadap DPR (Y). 

b. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 17 pada tabel 

4.14 diatas diperoleh nilai 

signifikan variabel EPS 

sebesar 0,828, dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

EPS (X2) > 0.05 yang berarti 

Ha ditolak dan H0 diterima. 

Hasil dari pengujian ini adalah 

EPS (X2) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap DPR (Y). 

c. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 17 pada tabel 

4.14 diatas diperoleh nilai 

signifikan variabel Current 

Ratiosebesar 0,451, dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

Current Ratio (X3) > 0.05 

yang berarti Ha ditolak dan H0 

diterima. Hasil dari pengujian 

ini adalah Current Ratio (X3) 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap DPR (Y). 

d. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 17 pada tabel 

4.14 diatas diperoleh nilai 

signifikan variabel DER 

sebesar 0,707, dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

DER (X4) > 0.05 yang berarti 

Ha ditolak dan H0 diterima. 

Hasil dari pengujian ini adalah 

DER (X4) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap DPR (Y). 

e. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 17 pada tabel 

4.14 diatas diperoleh nilai 

signifikan variabel TATO 

sebesar 0,001, dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

TATO (X5) < 0.05 yang 

berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. Hasil dari pengujian 

ini adalah TATO (X5) 
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berpengaruh signifikan 

terhadap DPR (Y). 

b. Uji F (Simultan)  

Tabel 4.15 

HasilUji F (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regres
sion 

11085.5
19 

5 2217.10
4 

2.732 .026
a
 

Residu
al 

55995.2
07 

69 811.525 
  

Total 67080.7
26 

74 
   

a. Predictors: (Constant), TATO (X5), EPS (X2), 
CURRENT (X3), ROA (X1), DER (X4) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 

Berdasarkan tabel 4.15di 

atas diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,026. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel  ROA 

(X1), EPS(X2), Current Ratio 

(X3), DER (X4)dan TATO(X5)< 

0,05, yang berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah kelima 

variabel bebas yaitu ROA 

(X1),EPS(X2),Current Ratio(X3), 

DER (X4) dan TATO (X5) secara 

bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap 

DPR (Y). 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen (DPR) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2013-2015.  

2. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa EPS 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen (DPR) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2013-2015.  

3. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa Current Ratio  

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen (DPR) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2013-2015.  

4. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa DER 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen (DPR) 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2013-2015.  

5. Berdasarkan pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa TATO 

berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen (DPR) pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI Periode 2013-2015.  

6. Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa ROA (X1), EPS 

(X2), Current Ratio (X3), DER (X4) 

dan TATO (X5)  berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan 

dividen (Y). Berdasarkan nilai 

Adjusted R
2
 square dapat dijelaskan 
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bahwa, kemampuan kelima variabel 

bebas yaitu (X1), (X2), (X3), (X4) dan 

(X5) dalam menjelaskan variasi 

variabel DPR sebesar 10,5%. 

Sedangkan sisanya 89,5% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 
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